H. Pajawa Tarika Resmi Pimpin
Satpol PP Bombana, Gantikan
Rusman

Bombana, sultranet.com - Kepemimpinan di Satuan Polisi Pamong Praja
(Satpol PP) Kabupaten Bombana resmi berganti setelah dilaksanakannya serah
terima jabatan (sertijab) Kepala Satpol PP dari Rusman, S.Pd., M.Si kepada H.
Pajawa Tarika, S.Pd., M.Pd. Pergantian tersebut menandai dimulainya
kepemimpinan baru yang diharapkan mampu memperkuat penegakan peraturan
daerah serta menjaga ketertiban umum di wilayah Kabupaten Bombana. Prosesi
sertijab berlangsung di Aula Satya Praja Lantai 2 Markas Komando Satpol PP
Kabupaten Bombana, Rabu (11/02/2026).

Acara serah terima jabatan tersebut dihadiri hampir seluruh anggota Satpol PP
Kabupaten Bombana serta jajaran pejabat struktural di lingkungan organisasi
tersebut. Kegiatan berlangsung khidmat dan tertib, mencerminkan semangat
profesionalisme serta kebersamaan di antara para aparatur penegak peraturan
daerah itu.

Rangkaian kegiatan diawali dengan menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia
Raya sebagai bentuk penghormatan kepada negara. Selanjutnya dilaksanakan
prosesi simbolis penyerahan bendera Satuan Polisi Pamong Praja serta tongkat
komando yang menandai peralihan tanggung jawab kepemimpinan dari pejabat
lama kepada pejabat yang baru.

Dalam kesempatan tersebut, Rusman menyampaikan pesan dan kesan di akhir
masa jabatannya. Ia mengungkapkan rasa terima kasih kepada seluruh anggota
Satpol PP yang telah bekerja sama dan memberikan dukungan selama dirinya
memimpin satuan tersebut.

“Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh anggota Satpol PP Kabupaten
Bombana atas dedikasi, loyalitas, dan kerja keras yang telah diberikan selama ini.
Kebersamaan yang kita bangun menjadi kekuatan dalam menjalankan tugas
menjaga ketertiban daerah,” ujar Rusman dalam sambutannya.

[a berharap kepemimpinan baru dapat membawa organisasi Satpol PP Bombana
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semakin solid serta mampu menghadapi berbagai tantangan dalam penegakan
peraturan daerah dan pelayanan kepada masyarakat.

Sementara itu, Kepala Satpol PP Bombana yang baru, H. Pajawa Tarika, dalam
sambutan perdananya menegaskan komitmennya untuk melanjutkan berbagai
program yang telah dirintis sebelumnya. Ia juga bertekad meningkatkan kinerja
organisasi agar lebih profesional dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

“Saya berkomitmen melanjutkan program yang telah berjalan sekaligus
meningkatkan kinerja Satpol PP Kabupaten Bombana, terutama dalam penegakan
peraturan daerah dan peningkatan profesionalisme anggota,” kata Pajawa Tarika.

Ia menambahkan bahwa peran Satpol PP sangat strategis dalam menjaga
ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
kerja sama yang kuat serta sinergi yang solid di antara seluruh anggota untuk
memastikan tugas-tugas tersebut dapat dijalankan secara optimal.

“Kunci keberhasilan kita adalah kerja sama dan sinergi yang solid antaranggota.
Dengan kebersamaan, saya yakin Satpol PP Bombana dapat menjalankan
tugasnya dengan lebih baik,” lanjutnya.

Pajawa Tarika juga menekankan pentingnya peningkatan kapasitas dan disiplin
aparatur Satpol PP sebagai bagian dari upaya membangun institusi yang
profesional. Menurutnya, anggota Satpol PP harus mampu menjadi garda
terdepan dalam menegakkan peraturan daerah sekaligus menjaga stabilitas dan
ketertiban di tengah masyarakat.

Rangkaian kegiatan sertijab kemudian dilanjutkan dengan penandatanganan
berita acara serah terima jabatan sebagai bentuk pengesahan administrasi atas
pergantian kepemimpinan tersebut. Prosesi ini diikuti dengan sesi foto bersama
sebagai simbol kebersamaan antara pejabat lama dan pejabat baru bersama
seluruh anggota Satpol PP.

Suasana haru juga mewarnai acara tersebut ketika jajaran pejabat eselon serta
para staf aparatur sipil negara di lingkungan Satpol PP Kabupaten Bombana
menyerahkan cenderamata kepada Rusman sebagai bentuk penghargaan atas
pengabdian dan dedikasinya selama memimpin organisasi tersebut.

Beberapa anggota Satpol PP tampak menahan haru saat prosesi penyerahan



cenderamata berlangsung. Momen tersebut menjadi simbol kuatnya ikatan
kebersamaan di antara para aparatur yang selama ini bekerja bersama menjaga
ketertiban daerah.

Secara keseluruhan, prosesi serah terima jabatan berlangsung dalam suasana
kekeluargaan yang hangat namun tetap menjunjung tinggi profesionalisme.
Pergantian kepemimpinan ini diharapkan menjadi momentum baru bagi Satpol PP
Kabupaten Bombana untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat.

Dengan kepemimpinan baru di bawah H. Pajawa Tarika, Satpol PP Kabupaten
Bombana diharapkan semakin efektif dalam menjalankan tugas penegakan
peraturan daerah, menjaga ketenteraman masyarakat, serta mendukung
terciptanya lingkungan yang aman dan tertib di wilayah Kabupaten Bombana.

Satpol PP Bombana dan
Disperindagkop Tertibkan Kios
Tak Berizin di Pasar Sentral
Boepinang

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana melalui Satuan
Polisi Pamong Praja (Satpol PP) bersama Dinas Perindustrian, Perdagangan dan
Koperasi (Disperindagkop) melakukan penertiban dan pengosongan salah satu
kios di area Pasar Sentral Boepinang, Selasa (4/11/2025). Penertiban ini
merupakan bagian dari upaya menertibkan aset daerah dan memastikan
penggunaan fasilitas publik sesuai aturan.

Proses pengosongan berlangsung sejak pagi hingga siang hari, dengan dukungan
personel gabungan dari Satpol PP, Polri, dan perangkat pemerintah kecamatan
setempat. Langkah ini diambil setelah serangkaian surat peringatan dan
sosialisasi disampaikan kepada pengguna kios yang tidak memiliki izin sah untuk
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menempati fasilitas tersebut.

Kepala Bidang Ketertiban Umum dan Ketenteraman Masyarakat Satpol PP
Bombana, Supriadi, menjelaskan bahwa penertiban dilakukan sebagai tindak
lanjut dari langkah-langkah administratif yang telah diambil sebelumnya oleh
Disperindagkop.

“Kios ini berada di dalam kawasan Pasar Sentral Boepinang dan digunakan tanpa
izin yang sah. Dinas terkait sudah memberikan tenggat waktu cukup panjang
untuk pengosongan mandiri, namun pengguna masih bertahan,” ujar Supriadi di
lokasi.

Ia menegaskan, meskipun sempat terjadi situasi kurang kondusif akibat
keberatan dari pengguna kios, penertiban tetap berjalan tertib dan humanis
berkat pendekatan persuasif dari petugas di lapangan.

“Alhamdulillah, semua berjalan baik. Kami berupaya mengedepankan komunikasi
agar prosesnya tidak menimbulkan gesekan,” tambahnya.

Penertiban diakhiri dengan pemasangan segel dan police line oleh pihak
Disperindagkop Kabupaten Bombana, disaksikan oleh aparat keamanan serta
perwakilan pemerintah kecamatan. Dengan penyegelan ini, kios dinyatakan tidak
lagi dapat digunakan sampai ada keputusan resmi dari pemerintah daerah terkait
pengelolaan aset pasar tersebut.

Selain itu, Dinas Perindagkop juga memasang baliho pemberitahuan tentang
rencana relokasi pedagang Pasar Sore Boepinang Barat ke Pasar Sentral
Boepinang. Langkah ini menjadi bagian dari penataan dan optimalisasi pasar
yang lebih terorganisir serta mendorong aktivitas perdagangan yang tertib dan
nyaman bagi masyarakat.

Penertiban ini diharapkan menjadi langkah awal untuk menciptakan pasar yang
lebih tertata, adil, dan berfungsi sesuai peruntukannya. Pemerintah Kabupaten
Bombana menegaskan komitmennya untuk terus menjaga keteraturan,
menegakkan aturan, dan memastikan setiap penggunaan aset publik dilakukan
secara legal dan bertanggung jawab.

Satpol PP Bombana bersama Disperindagkop menertibkan kios tak berizin di
Pasar Sentral Boepinang. Proses pengosongan berjalan kondusif meski sempat
ada penolakan, dan kini kios tersebut resmi disegel. Pemerintah juga menyiapkan
relokasi bagi pedagang agar aktivitas pasar tetap tertib dan nyaman.



Pasar Ilegal Sore di Lauru
Ditertibkan Tim Terpadu

Bombana, Sultranet.com - Aktivitas pasar ilegal sore yang selama ini
meresahkan warga di Jalan Pattimura, Kelurahan Lauru, Kecamatan Rumbia
Tengah, resmi ditertibkan oleh tim terpadu pada Jumat (14/03/2025) sore.
Operasi ini melibatkan berbagai unsur pemerintah daerah Kabupaten Bombana,
mulai dari Satpol PP, Dinas Perhubungan, Dinas Perindagkop, Dinas Lingkungan
Hidup, Dinas PTSP, hingga aparat TNI-Polri, serta pihak Kecamatan Rumbia
Tengah dan Kelurahan Lauru.

Penertiban ini menyasar pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan di trotoar dan
bahu jalan, mendirikan lapak tanpa izin, serta memarkir kendaraan secara
sembarangan yang menyebabkan kemacetan. Jalan Pattimura yang selama ini
menjadi titik sentral aktivitas perdagangan liar, kini mulai dibersihkan dan ditata
kembali untuk mengembalikan fungsi jalan dan trotoar sebagai fasilitas umum.

“Masih banyak pedagang yang nekat berjualan di atas trotoar dan badan jalan. Ini
jelas melanggar aturan dan mengganggu kelancaran arus lalu lintas,” ujar La Ode
Sahidun, Kepala Seksi Pembinaan, Pengawasan, dan Penyuluhan Satpol PP
Bombana, saat ditemui di lokasi.

Menurut La Ode Sahidun, penertiban ini bukan langkah mendadak. Pemerintah
daerah bersama tim terpadu sebelumnya telah melakukan sosialisasi,
menyampaikan himbauan, serta memberikan peringatan kepada para pedagang
agar berpindah ke zona resmi.

“Kami arahkan para pedagang ke pasar Tadoha Mapaccing di Desa Tapuahi. Di
sana sudah tersedia fasilitas yang layak dan aman untuk berjualan. Kalau masih
membandel, sanksi tegas akan diberlakukan,” tegasnya.

Pasar Tadoha Mapaccing yang menjadi lokasi relokasi, menurut pemerintah,
dirancang untuk menampung seluruh aktivitas niaga warga dengan lebih tertib.
Pemerintah daerah berharap pendekatan persuasif dan edukatif yang telah
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dilakukan sebelumnya bisa mendorong kepatuhan para pedagang.

Kepala Dinas Perindagkop Bombana, Azis Fair, menyampaikan bahwa pihaknya
akan terus melakukan pembenahan kawasan pasar agar bisa memberikan
kenyamanan bagi pedagang dan pembeli.

“Kami berharap para pedagang bisa memanfaatkan fasilitas resmi yang telah
disiapkan. Pasar Tadoha Mapaccing ini dibangun untuk mendukung ekonomi
warga, bukan untuk dikosongkan,” kata Azis.

Penertiban pasar ilegal sore di Kelurahan Lauru ini disebut sebagai bagian dari
upaya menjaga ketertiban umum dan meningkatkan kualitas tata kota.
Keberadaan pasar liar yang tak tertata, selain menyalahi aturan, juga berpotensi
menimbulkan risiko keselamatan bagi pengguna jalan dan menurunkan nilai
estetika lingkungan kota.

Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan bahwa kegiatan seperti ini akan
dilakukan secara berkala, dengan pendekatan yang tetap mengedepankan sisi
kemanusiaan. Aparat di lapangan juga dibekali dengan pendekatan komunikasi
yang humanis untuk meminimalkan gesekan dan membangun kesadaran
masyarakat.

Lurah Lauru, Ilyas, yang turut hadir dalam kegiatan ini, mengapresiasi
keterlibatan semua unsur dalam penertiban tersebut. Ia berharap warga bisa
memahami bahwa langkah ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang
lebih tertib dan aman.

“Ini untuk kebaikan kita bersama. Ketika lingkungan bersih, tertata dan tidak
semrawut, semua orang akan merasakan manfaatnya,” ujar Ilyas.

Camat Rumbia Tengah, Rahmat Saleh, menambahkan bahwa sinergi antara
pemerintah, aparat, dan masyarakat merupakan kunci utama suksesnya penataan
ruang publik.

“Kami akan terus mendampingi warga, khususnya para pedagang, agar bisa
beraktivitas ekonomi tanpa mengganggu ketertiban umum. Pemerintah bukan
melarang orang mencari nafkah, tapi menata agar semua tertib dan nyaman,”
ucap Rahmat.

Dengan penertiban ini, pemerintah daerah berharap tidak ada lagi pasar ilegal



baru yang muncul di titik-titik lain. Penataan ruang publik dan zona niaga yang
tertib dinilai sangat penting demi terciptanya kota yang ramah bagi semua.

Bombana Tetap Kondusif
Pascapilkada, Pj Bupati Edy
Suharmanto Apresiasi Satpol PP

Bombana, Sultranet.com - Penjabat (Pj) Bupati Bombana, Drs. Edy
Suharmanto, M.Si, memberikan apresiasi tinggi kepada Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP), Linmas, dan Pemadam Kebakaran (Damkar) Kabupaten
Bombana atas peran aktif mereka dalam menjaga keamanan dan ketertiban
pascapemilihan kepala daerah (pilkada) November 2024. Pernyataan itu
disampaikannya dalam upacara Peringatan Hari Kesadaran Nasional (HKN) di
halaman Kantor Bupati Bombana, Senin, 17 Februari 2025.

Kondisi Kabupaten Bombana yang tetap aman, damai, dan tenteram setelah
pilkada menjadi perhatian utama dalam pidato perpisahan Edy Suharmanto
menjelang berakhirnya masa tugasnya sebagai penjabat bupati. Ia
menggarisbawahi pentingnya peran Satpol PP bersama Linmas dan Damkar
dalam menjaga stabilitas sosial-politik di daerah, khususnya selama masa transisi
pascapemilu.

“Saya ingin menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada Satpol PP,
Linmas, dan Damkar Bombana. Mereka tidak hanya menjaga keamanan secara
fisik, tapi juga aktif memberikan edukasi kepada masyarakat agar tetap menjaga
ketertiban setelah pilkada. Stabilitas ini adalah hasil kerja keras kita semua,” ujar
Edy dalam sambutannya di hadapan ratusan ASN dan pegawai lingkup Pemda
Bombana.

Upacara HKN yang berlangsung khidmat itu dihadiri oleh Plh Sekretaris Daerah,
para asisten dan staf ahli Setda, kepala OPD, serta pegawai dari berbagai unsur
termasuk PPPK dan PHTT. Dalam upacara tersebut, Satpol PP, Linmas, dan
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Damkar turut mengambil peran penting dalam prosesi pengibaran bendera, yang
juga sekaligus memperingati Hari Bela Negara.

Edy menegaskan, HKN bukan sekadar seremoni bulanan, melainkan momentum
untuk meningkatkan kedisiplinan dan profesionalisme aparatur sipil negara
(ASN). Ia mengajak seluruh ASN menjadikan momen tersebut sebagai pengingat
akan tanggung jawab dalam memberikan pelayanan publik yang berkualitas dan
berorientasi pada kepentingan masyarakat.

“Peringatan ini bukan hanya rutinitas, tapi refleksi dari semangat kita melayani
dan menjaga kepercayaan publik. Stabilitas yang kita rasakan hari ini tidak akan
mungkin tercapai tanpa sinergi lintas sektor, dan Satpol PP menjadi ujung
tombaknya,” ujarnya.

Selain menyampaikan apresiasi, Edy Suharmanto juga berpamitan secara resmi
kepada seluruh jajaran pemerintah daerah Bombana. Setelah lebih dari satu
tahun memimpin sebagai penjabat bupati, ia menyampaikan rasa terima kasih
atas kerja sama semua pihak dalam mendukung agenda pembangunan selama
masa jabatannya.

Dalam pernyataannya, Edy memaparkan sejumlah capaian strategis selama
dirinya menjabat. Di antaranya adalah penurunan angka inflasi, penanggulangan
stunting secara signifikan, serta pengurangan tingkat kemiskinan dan
pengangguran melalui program-program lintas sektor yang didorong oleh sinergi
pemerintah daerah dan dukungan masyarakat.

“Kita berhasil menurunkan angka inflasi daerah dan menekan stunting lewat
intervensi gizi yang tepat sasaran. Selain itu, angka kemiskinan dan
pengangguran juga mengalami penurunan berkat program pemberdayaan
masyarakat dan penciptaan lapangan kerja. Ini semua bukan kerja saya sendiri,
tapi hasil gotong royong kita semua,” jelasnya.

Momen tersebut menjadi ajang refleksi dan penghargaan terhadap seluruh
elemen birokrasi, khususnya Satpol PP Bombana, yang telah bekerja tanpa lelah
dalam menjaga kondusivitas dan ketertiban umum. Kehadiran mereka di tengah
masyarakat bukan hanya sebagai aparat penegak perda, melainkan juga sebagai
mitra edukatif yang mengedepankan pendekatan persuasif dalam membangun
kesadaran hukum dan kedisiplinan sosial.



Dengan kehadiran berbagai elemen pemerintahan dalam upacara ini, terlihat
kuatnya semangat kolaboratif dalam menjaga ritme pelayanan publik dan
pembangunan daerah. Pemerintah Kabupaten Bombana pun menegaskan
komitmennya untuk terus menjaga kestabilan sosial demi keberlanjutan
pembangunan di masa mendatang, siapapun pemimpin yang akan melanjutkan
estafet pemerintahan.



